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Abstract (English) 
This study aims to analyze the influence of parental parenting perception on late 

adolescents’ career planning in Yogyakarta Municipality. The research employed 

quantitative approach with survey design. The population of this study included late 

adolescents who were in high school in Yogyakarta, with samples taken randomly 

from several high schools in the city. The results of the analysis of research data 

with hypothesis testing show that the results of a simple regression test between 

parental parenting perceptions on late adolescents’ career planning in Yogyakarta 

Municipality was 0.000 < 0.05, which means that there is a significant influence of 

parental parenting on late adolescents’ career planning, meaning that the higher the 

parental parenting pattern, the more it increases late adolescent career planning. It 

can be concluded that female adolescents in Yogyakarta have a better career 

planning tendency than males. It is interesting to study more deeply regarding the 

underlying parenting patterns. This study reveals that parenting patterns, especially 

democratic parenting patterns, have a significant role in encouraging female 

adolescents' career planning. The conclusion of the study shows that authoritative 

parenting patterns significantly influence adolescents' career planning, while 

permissive and authoritarian parenting patterns have less influence. It is 

recommended that parents implement authoritative parenting patterns and 

educational institutions provide training for parents to support adolescents' career 

planning effectively.  
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Abstrak (Indonesia) 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi pola asuh orang tua 

terhadap perencanaan karir remaja akhir di Kota Yogyakarta. Metode penelitian 

yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain survei. Populasi 

penelitian ini meliputi remaja akhir yang sedang duduk di bangku SMA di 

Yogyakarta, dengan sampel yang diambil secara acak dari beberapa sekolah 

menengah atas di kota tersebut. Hasil analisis data penelitian dengan uji hipotesis 

dapat diketahui bahwa hasil uji regresi sederhana antara persepsi pola asuh orang tua 

terhadap perencanaan karir remaja akhir di Kota Yogyakarta adalah sebesar 0,000 < 

0,05 yang berarti terdapat pengaruh secara signifikan pola asuh orang tua terhadap 

perencanaan karir remaja akhir, artinya semakin tinggi pola asuh orang tua maka 

semakin meningkatkan pula perencanaan karir remaja akhir. Dapat disimpulkan 

bahwa remaja perempuan di Yogyakarta memiliki kecenderungan perencanaan karir 

yang lebih baik dibandingkan laki-laki, menarik untuk dikaji lebih dalam terkait pola 

asuh orang tua yang mendasarinya. Penelitian ini mengungkapkan bahwa pola asuh 

orang tua, khususnya pola asuh demokratis, memiliki peran signifikan dalam 

mendorong perencanaan karir remaja perempuan. Kesimpulan penelitian 

menunjukkan pola asuh otoritatif secara signifikan mempengaruhi perencanaan karir 

remaja, sementara pola asuh permisif dan otoriter kurang berpengaruh. Disarankan 

agar orang tua menerapkan pola asuh otoritatif dan lembaga pendidikan mengadakan 

pelatihan bagi orang tua untuk mendukung perencanaan karir remaja secara efektif. 
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1. Pendahuluan 
Film adalah salah satu hiburan yang sudah tidak asing bagi masyarakat, dimana film 

dapat di akses dari berbagai macam platform yang ada. Dengan pesatnya perkembangan 

teknologi tersebut membuat masyarakat dimudahkan dalam mengakses film yang diinginkan 

(Rulianto dalam Putri, Nuraeni, Christin & Sugandi, 2017). Terdiri atas audio dan visual, 

menjadikan film mampu untuk memberi pengaruh kuat terhadap emosional penontonnya. 
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Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan juga menjadikan adanya kemunculan film yang 

mampu menangkap realita masyarakat sekitar (Alfathoni & Manesah, 2020). Dalam dunia 

perfilman, masyarakat juga disuguhkan dengan berbagai macam genre seperti, aksi, horor, 

komedi, romantis, drama, dokumenter, thriller dan masih banyak lainnya, terkhusus pada genre 

drama. Salah satu drama yang saat ini sangat populer di kalangan masyarakat Indonesia adalah 

drama Korea.  

Di era digitalisasi saat ini, jutaan orang di seluruh dunia seiring waktu mulai mengenal 

drama Korea, salah satunya adalah masyarakat di Indonesia. Penyebaran budaya Korea ini 

secara global disebut dengan Korean Wave atau dikenal juga dengan hallyu. Korean Wave 

menjadi daya tarik bagi Korea Selatan melalui budaya yang diekspor pada negara lain yang 

didalamnya termasuk juga Indonesia. Budaya yang diekspor oleh Korea Selatan dalam bentuk 

K-drama, K-pop, dan K-style, tidak ketinggalan juga kuliner dan teknologi. Drama Korea telah 

menjadi fenomena global dengan popularitas yang ada di kalangan remaja, termasuk peserta 

didik SMP. Drama Korea sendiri memiliki peran penting bagi Korean wave terutama bagi 

kalangan remaja. Kepopuleran Drama Korea memiliki faktor seperti, cerita yang menarik, 

produksi berkualitas tinggi, karakter yang kuat, dan gambaran budaya Korea yang unik. 

Karakter dan sifat yang diperankan oleh artis dalam drama media imitasi bagi remaja dalam 

perilaku dan mengambil keputusan. Imitasi itu sendiri merupakan dorongan untuk meniru orang 

lain yang di pengaruhi oleh sikap menerima dan mengagumi, (Apsari, Mayangsari & Erlyani, 

2017). Dari penelitian (Purnamasari, 2017) memperoleh hasil sebanyak 49,72% masyarakat di 

Indonesia gemar menonton drama Korea, sedangkan 18,34% nya merupakan remaja yang 

berusia 15-20 tahun. Fenomena Hallyu yang kini banyak diminati oleh para remaja melalui 

drama Korea menjadikan salah satu faktor bagaimana remaja tersebut mencari identitas dan 

pembentukan konsep diri. Adapun penelitian dari (Rahmadani dan Ratnawati, 2021) dengan 

melaukuan uji pada 181 siswa dengan hasil 72 (83,7%) responden memiliki kecanduan rendah 

sedangkan, ada 24 (25,3%) yang memiliki konsep diri positif. menyatakan bahwa mayoritas 

yang menonton Drama Korea berusia 14 tahun masih berada dalam kecanduan rendah dan 

memiliki konsep diri yang positif. 

Menurut Atwater, dalam Fauzi (2019) menyatakan bahwa Keseluruhan citra diri 

seseorang, yang mencakup persepsi, emosi, dan nilai-nilai pribadi, dikenal dengan konsep diri. 

Atwater selanjutnya mengkategorikan konsep diri menjadi tiga bentuk berbeda: citra tubuh, diri 

ideal, dan diri sosial. Konsep diri sangat penting bagi individu, terutama bagi remaja, karena 

masa remaja adalah periode pencarian identitas diri. Hal ini menjadikan konsep diri sebagai 

arahan bagaimana seorang remaja melihat dirinya. Konsep diri dapat dikategorikan menjadi 

dua aspek berbeda: konsep diri positif dan konsep diri negatif. Konsep diri yang positif tidak 

hanya berarti merasa bangga dengan diri sendiri, Namun, hal ini lebih berkaitan dengan 

penerimaan diri. Konsep diri yang positif bersifat stabil dan beragam. Individu dengan konsep 

diri positif memiliki pemahaman yang kuat tentang siapa mereka sebenarnya dan mampu 

menerima kenyataan tentang diri mereka dengan evaluasi yang positif. Mereka juga mampu 

menerima keberadaan orang lain, menetapkan tujuan yang realistis, serta menghadapi 

kehidupan dengan pandangan bahwa hidup adalah proses penemuan.  

Sebaliknya, konsep diri negatif dapat dibagi menjadi dua jenis: pertama adalah ketidak 

stabilan dalam pandangan seseorang terhadap dirinya sehingga ia tidak tahu siapa dia 

sebenarnya atau apa yang dihargai dalam hidupnya; kedua yaitu pandangan kaku dan tak 

fleksibel karena didikan keras yang membuat seseorang sulit untuk membuka ruang bagi 

perbedaan atau penyimpangan dari norma-norma tertentu yang dipandang benar oleh 

pikirannya. Ada beberapa faktor yang memiliki pengaruh besar terhadap konsep diri remaja, 

seperti teman sebaya, pola asuh orang tua, dan harga diri. Analisis data menunjukkan bahwa 

remaja yang dikelilingi oleh pengaruh negatif, memiliki pola asuh permisif, dan harga diri 
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rendah, kemungkinan besar, hingga 96,15%, mengembangkan konsep diri negatif (Saraswatia, 

Zulpahiyana & Arifah, 2015). Faktor yang memengaruhi konsep diri remaja meliputi faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri individu, sementara faktor 

eksternal dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. 

Kepercayaan diri merupakan aspek yang penting bagi perkembangan remaja, dalam 

masa remaja, seorang remaja ini dapat terpengaruh terhadap lingkungannya yang dapat 

mengakibatkan rasa tidak percaya diri itu muncul. Rasa percaya diri ini sangat perpengaruh 

pada kesuksesan belajar, Remaja dengan rasa percaya diri yang tinggi cenderung memiliki 

keyakinan kuat dan terus mengembangkan potensinya secara maksimal. Sebaliknya, remaja 

dengan tingkat kepercayaan diri yang rendah cenderung kesulitan dalam mengembangkan 

bakat, minat, dan potensinya. Kepercayaan diri remaja sangatlah penting bagi kehidupannya 

hal ini juga dapat mempengaruhi pergaulannya (Rais, 2022). Adapun faktor dalam kepercayaan 

diri dapat dilihat dari orangtua, kesuksesan, rasa aman, dan penampilan. Peran orangtua 

sangatlah penting bagi seornag remaja dalam kepercayaan dirinya, dengan merasa aman remaja 

cenderung lebih percaya diri, suatu kesuksesan yang dicapainnya dapat menjadi salah satu 

faktor remaja memiliki kerprcayaan diri yang tinggi, tidak dapat dipungkiri juga bahwa 

penampilan juga menjadi faktor dalam kepercayaan diri peserta didik, diman banyak remaja 

yang mengikuti trend busana korea untuk tampil lebih baik dari sebelumnya. Saat ini, 

lingkungan remaja mulai diliputi oleh fenomena Drama Korea yang telah menjadi tren selama 

kurang lebih 20 tahun di kalangan remaja, pada penelitian (Ria & Alma, 2017) ditemukan 

konformitas atau pengaruh sosial terhadap kepercyaan diri bagi komunitas pecinta korea 

sebesar 4,9% sedangkan 95,1% dipengaruhi variable lain, remaja memiliki hal yang kuat untuk 

mengikuti dan menyesuaikan kelompoknya. Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan antara konformitas dan kepercayaan diri pada remaja penggemar drama 

Korea. 

Kebiasaan remaja menonton drama Korea dapat memberikan dampak positif maupun 

negatif terhadap pandangan diri dan perilaku mereka. Penilaian terhadap diri sendiri, baik 

positif maupun negatif, bergantung pada cara seseorang melihat dirinya. Jika seorang remaja 

memiliki pandangan positif tentang dirinya, maka ia cenderung memiliki pandangan yang lebih 

baik pula mengenai idealnya. Sebaliknya, bila dia memandang dirinya dengan cara yang 

negatif, maka ia cenderung juga memiliki ideal yang kurang baik. Menurut teori Banon, 

individu dengan pandangan positif terhadap ideal mereka akan mengembangkan perilaku yang 

juga positif; sedangkan individu dengan pandangan negatif terhadap ideali mereka cenderung 

berkembang menuju perilaku yang negatif. (Desi, Bezaleel & Noky, 2022). Tidak dapat 

dipungkiri bahwa menonton drama Korea dapat memengaruhi konsep diri dan kepercayaan diri 

remaja. Masih terdapat kekurangan informasi dan penelitian mengenai pengaruh menonton 

drama Korea terhadap konsep diri peserta didik SMP. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi secara lebih mendalam mengenai “Analisis Korelasi Antara Tayangan 

Drama Korea Pada Konsep Diri dan Kepercayaan Diri Remaja Kelas IX SMPN 29 Bekasi” 

 

2. Metode  

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang dipakai untuk meneliti populasi atau sampel secara acak, 

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat statistik, serta 

memiliki tujuan untuk menguji hipotesis yang sudah ditentukan (Sugiyono, 2019)\ 
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3. Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia. 

Yogyakarta dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki populasi remaja akhir 

yang besar dan banyak di antaranya memiliki perencanaan karir yang aktif. Penelitian 

ini dilakukan secara offline dengan cara mendatangi beberapa lokasi di wilayah 

Yogyakarta dan bertemu dengan remaja akhir seperti di mall dan tempat terbuka 

lainnya. Sebanyak 120 remaja akhir diwawancarai untuk mendapatkan data tentang 

perencanaan karir mereka. 

2. Karakteristik Responden 

a. Karakteristik Data Responden Orang Tua 

1). Usia 

Pada Tabel 1 menunjukkan data frekuensi karakteristik subjek penelitian 

berdasarkan usia orang tua. 

Tabel 1 Gambaran Subjek Berdasarkan Usia Orang tua 

Usia Frekuensi 

18 th – 25 th 0 

> 25 th – 35 th 0 

>36 th – 45 th 11 

> 46 th 109 

∑ 120 

Sumber : data diolah dengan SPSS (2024) 

 

B. Pembahasan 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan berfokus pada persepsi pola asuh 

orang tua dan perencanaan karir remaja akhir di Kota Yogyakarta. Merupakan penelitian 

dengan jenis korelasi yang memiliki tujuan untuk mengetahui dan membuktikan apakah ada 

hubungan antara variabel persepsi pola asuh orang tua terhadap perencanaan karir remaja akhir. 

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh persepsi pola 

asuh orang tua terhadap perencanaan karir remaja akhir di Kota Yogyakarta, yakni semakin 

tinggi pola asuh orangtua maka akan semakin tinggi tingkat perencanaan karir remaja akhir di 

Kota Yogyakarta. Berlaku sebaliknya pula, semakin rendah pola asuh orang tua maka semakin 

rendah pula tingkat perencanaan karir remaja akhir di Kota Yogyakarta. Pengujian hipotesis 

menggunakan uji korelasi pearson product moment. Sebelum melakukan uji korelasi ada 

beberapa Langkah yang peneliti lakukan yaitu melakukan uji normalitas, uji linearitas dengan 

bantuan program SPSS 27 For windows. 

Karakteristik responden dalam penelitian ini, melibatkan 120 remaja dan 120 orang tua 

yaitu remaja laki-laki 42 dan 78 remaja perempuan yang berasal dari Kota Yogyakarta, dengan 

jenjang usia terdapat 101 remaja berusia 18 tahun sampai 22 tahun dan 19 remaja berusia 23 

tahun sampai 27 tahun serta memiliki pendidikan terakhir 92 remaja baru lulus SMA/sederajat, 

8 baru masuk program D1/D2/D3 dan baru masuk ke jenjang S1/S2/S3 berjumlah 20 remaja. 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel uji normalitas pada variabel persepsi pola asuh 

orang tua terhadap perencanaan karir remaja akhir di Kota Yogyakarta adalah sebesar 0,202, 

yang berarti melebihi 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka data tersebut bisa dinyatakan 

mempunyai data berdistribusi yang normal. Dan berdasarkan hasil uji linearitas menggunakan 

Deviation From Linearity pada tabel ringkasan hasil uji linearitas, dapat diketahui bahwa nilai 

sig. (p-value) variabel persepsi pola asuh orang tua terhadap perencanaan karir remaja akhir di 
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Kota Yogyakarta adalah 0,86 Maka nilai tersebut lebih besar dari nilai taraf signifikan (α) adalah 

0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa data yang diperoleh dari variabel tersebut linear. 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dengan uji hipotesis dapat diketahui bahwa hasil 

uji regresi sederhana antara persepsi pola asuh orang tua terhadap perencanaan karir remaja akhir 

di Kota Yogyakarta adalah sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat pengaruh secara signifikan 

pola asuh orang tua terhadap perencanaan karir remaja akhir, artinya semakin tinggi pola asuh 

orang tua maka semakin meningkatkan pula perencanaan karir remaja akhir. 

Dapat disimpulkan bahwa remaja perempuan di Yogyakarta memiliki kecenderungan 

perencanaan karir yang lebih baik dibandingkan laki-laki, menarik untuk dikaji lebih dalam 

terkait pola asuh orang tua yang mendasarinya. Penelitian ini mengungkapkan bahwa pola asuh 

orang tua, khususnya pola asuh demokratis, memiliki peran signifikan dalam mendorong 

perencanaan karir remaja perempuan. 

Pola asuh demokratis dicirikan dengan komunikasi terbuka antara orang tua dan anak, 

pemberian otonomi, dan penghargaan terhadap pendapat anak. Orang tua yang menerapkan 

pola asuh ini memberikan dorongan dan bimbingan kepada anak untuk mengeksplorasi minat 

dan bakat mereka, serta membantu mereka dalam menetapkan tujuan karir. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa persepsi remaja perempuan terhadap pola asuh 

orang tua memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap perencanaan karir mereka. Remaja 

perempuan yang merasakan dihargai dan didukung oleh orang tua mereka lebih cenderung 

memiliki tujuan karir yang jelas dan terarah kerjasama orang tua dengan anak dengan 

mengebangkan potensi yang di miliki oleh anak. Dalam penelitian di atas jumlah remaja 

perempuan yang di data lebih banyak di bandingkan laki-laki namun dalam perencanan karir 

remaja laki-laki dengan kerjamasama orang tua dalam mengarkan remaja laki-laki di dukung 

dengan sikap yang di tujukan dapat memberikan sikap terarah kepada remaja laki-laki dalam 

menentukukan karir. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Proses pengambilan data yang dilakukan memiliki keterbatasan yang mana peneliti 

melakukan penyebaran skala penelitian secara offline dengan cara mendatangi beberapa lokasi 

di wilayah Yogyakarta dan bertemu dengan remaja akhir seperti di mall dan tempat terbuka 

lainnya. Sehingga berpotensi menghasilkan sampel yang tidak representatif dari populasi remaja 

akhir di Yogyakarta secara keseluruhan. Pengambilan data dilakukan di tempat terbuka, 

sehingga remaja mungkin terganggu oleh kebisingan atau aktivitas di sekitar mereka. Hal ini 

dapat mempengaruhi fokus mereka dalam mengisi kuesioner. Dan dalam pengambilan data juga 

dilakukan dalam waktu yang terbatas, sehingga remaja mungkin tidak memiliki cukup waktu 

untuk membaca dan memahami pertanyaan dengan baik. Hal ini dapat mempengaruhi kualitas 

data. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara 

signifikan pola asuh orang tua terhadap perencanaan karir remaja akhir, artinya semakin tinggi 

pola asuh orang tua maka semakin meningkatkan pula perencanaan karir remaja akhir. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, masih banyak kekurangan yang 

didapati dari penelitian ini. Maka dari itu peneliti memberikan rekomendasi atau saran yaitu 

setelah mengetahui adanya pengaruh pola asuh orang tua terhadap perencanaan karir remaja di 

Kota Yogyakarta, diharapkan remaja akhir dapat memilih karir sesuai dengan minat dan 

bakatnya yang ada pada dirinya sehingga dapat bekerja sesuai pada bidang dirinya. Saran bagi 
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peneliti selanjutnya, yaitu dapat melakukan pengambilan data di tempat yang tenang dan bebas 

dari gangguan. Dan peneliti dapat memberikan waktu yang cukup kepada remaja untuk 

membaca dan memahami pertanyaan sebelum mengisi kuesioner. 
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